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Abstract

The objective of this research was to analyisis of economic efficiency, production of Muds Crab that reared
in bambbo cage and fo determine of density and bamboo cage design that suitable for rearing of Mud
Crab(Scylla serrata).Research was used the Factorial Completely Randomized Design with the different
treatement consist of density and bamboo cage construction. Size of bamboo cage are 2 x 2 x 0,5 m. The
rearing periode of Mud Crabs are 45 days with observation and measurement of weight and length growth in
each 15 days. For determine of teratement of density and bamboo cage construction on the Mud Crabs
production used the statistical test, while the economic analysis was using B/C ratio investement criteria. The
P1 and P2 treatement showed the response of high weight growth and significant with P3. The cell system
bamboo cage showed the response of high weight growth and significant from the boxs System bamboo
cage. For the length growth, P1 highly and significant from the others treatement. The B/C ratio analysisi
showed that P3 treatement both the cell and boxes system bamboo cage showed the better result, while the
P3 B/C ratio value of cell system bamboo cage is highly in compare with the boxes System bamboo cage.
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.PENDAHULUAN

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan komoditas perikanan yang bemilai ekonomis cukup tinggi
baik di kawasan Asian Tenggara dan Selatan (Chandrasekaran and Natarajan, 1994), dan termasuk
sumberdaya perikanan penting di perairan Indo Pacific (Ong, 1964 dalam Tobing, 1995). Demikian
juga halnya di Indonesia, sumberdaya kepiting bakau cukup potensial mengingat hutan mangrove
yang merupakan habitat utamanya cukup luas (+ 4,25 juta hektar), tersebar dibeberapa pulau seperti
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Irian Jaya dan Sumatera.Dalam kalangan masyarakat, kepiting
bakau sangat digemari karena rasa dagingnya yang enak. Akhir-akhir ini permintaan pasar terhadap
kepiting bakau terus meningkat, karena semakin popular sebagai jenis makanan laut (seafood) yang
banyak dihidangkan mulai dari di tenda-tenda pingiran jalan hingga rumah makan dan restoran-
restoran besar (Anonim, 1988).

Untuk memenuhi permintaan pasar terhadap kepiting bakau, masyarakat melakukan penangkapan di
habitat alaminya. Upaya tersebut semakin intensif karena harga jual kepiting bakau semakin tinggi
terutama dalam masa krisis ekonomi. Kegiatan penangkapan kepiting bakau yang terus menerus
tanpa memperhatikan azas kelestarian sumberdaya, dikhawatirkan terjadinya upaya tangkap lebih
(over exploitation), yang pada akhimya menuju kepunahan. Selain itu kegiatan penangkapan dapat
mengakibatkan kerusakan pada hutan bakau, karena dalan upaya tersebut masyarakat memburu
dengan merambah hutan bakau yang menjadi habitat kepiting. Kenyataannya, penangkapan kepiting
bakau yang semakin intensif telah mengakibatkan penurunan jumlah populasi karena selektivitas
yang rendah, dan ini terbukti dari ukuran kepiting yang tertangkap dan dijual di pasar semakin kecil.
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Untuk mempertahankan usaha masyarakat dalam memproduksi kepiting bakau, altematif lain yang
periu dilakukan adalah mengembangkan usaha pemefiharaan (budidaya) dalam wadah buatan seperti
karamba bambu. Teknik pemeliharaan ini memang baru, karena selama ini pemeliharaan kepiting
bakau oleh masyarakat adalah secara polikultur bersama bandeng dan mujair. Tingkat produksi
masih rendah karena kecil angka kelangsungan hidup.Potensi budidaya kepiting bakau dalam
karamba cukup baik karena dukungan berbagai faktor teknis (kondisi perairan yang bagus) dan
biclosi (bibit dari alam). Dan menurut Hanafi dan Sulaiman, 1992), kepiting bakau mudah dipelihara
karena sifatnya rakus dan dapat bertahan hidup tanpa air selama seminggu. Keberhasilan budidaya
kepiting bakau dalam karamba diharapkan dapat meningkatkan produksi dengan adanya alih
teknologi dari tradisonal ke teknologi yang lebih maju. Penelitian ini bertujuan untuk 1)Menganalisis
efisiensi ekonomis usaha budidaya kepiting bakau dalam karamba, 2)Untuk mengetahui tingkat
produksi kepiting bakau melalui analisis pertumbuhan, dan 3)Mengetahui jumiah padat tebar dan
desain konstruksi karamba yang cocok untuk budidaya kepiting bakau.

il. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Kandang, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu Waktu penelitian adalah
selama 4 (empat) bulan, terhitung dari persiapan sampai pemanenan. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu padat tebar (P) dan desain
konstruksi karamba (D). Faktor padat tebar terdiri dari : P1 = 25 ekor/dm2, P2 = 50 25 ekor/4m?2 dan
P3 =100 25 ekor/4m2. Faktor desain konstruksi karamba terdiri dari : D1 = sistem kurungan dan D2
= sistem baterai. Dengan 3 kali ulangan diperlukan 18 unit karamba yang disusun secara acak.

Persiapan penelitian selama 2 minggu meliputi pemilihan lokasi percobaan, pembuatan karamba,
pengumpulan bibit kepiting, adaptasi bibit dan penempatan unit percobaan (karamba).Masa
pemeliharaan kepiting bakau selama 45 hari: Setiap 15 hari dilakukan pengamatan pertumbuhan dan
penyesuaian dosis pakan yang diberikan berdasarkan biomassa kepiting yang dipelihara. Parameter
penelitian yang diukur untuk mengetahui tingkat produksi kepiting bakau yang dipelihara terdiri dari
pertumbuhan mutlak, pertumbuhan panjang, dan tingkat kelangsungan hidup. Analisis data produksi
dilakukan dengan 3 metode perhitungan, yaitu sebagai berikut :

a. Pertumbuhan berat mutiak (Weatherley, 1972) : W = Wt - Wo
W = pertumbuhan berat mutlak rata-rata ikan (gram)
Wt = berat rata-rata ikan pada akhir penelitian (gram)
Wo = berat rata-rata ikan pada awal penelitian (gram)

b. Pertumbuhan panjang (Ricker, 1979 dalam Muhames, 1982) : L = Lt - Lo
L = pertumbuhan panjang rata-rata ikan (cm)
Lt = panjang rata-rata ikan pada akhir penelitian (cm)
Lo = panjang rata-rata ikan pada awal penelitian (cm)

c. Kelangsungan hidup ikan (Effendi, 1992) : S = Nt/No x 100 %
S =tingkat kelangsungan hidup ikan yang dipelihara (%)
Nt = jumlah total ikan pada akhir penelitian (ekor)
No =jumiah total ikan pada awal penelitian (ekor)
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Analisis efisiensi ekonomis dilakukan dengan memakai kriteria investasi Benefit Cost Ratio (8C
Ratio), menggunakan rumus B/C ratio = GI/TC, dimana , Gl adalah gross income dan TC adalah fotal
cost. Kriteria kelayakan usaha pemeliharaan kepiting bakau dalam karamba adalah sebagai berikut
1) B/C ratio > 1, berarti usaha tersebut layak untuk dikembangkan, 2) B/C ratio < 1, berarti usaha
tidak layak dikembangkan, dan 3) B/C ratio = 1, bérarti usaha tidak untung dan tidak rugi. Untuk
melihat perbedaan pengaruh perlakuan terhadap parmeter penelitian yang diukur, ditakukan analisis
sidik ragam (ANOVA), dan selanjutnya diuji dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
dengan tingkat kepercayaan 5 % (Gomez and Gomez, 1984).

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pertumbuhan Berat Kepiting Bakau

Pertumbuhan berat kepiting bakau yang dipelihara dalam karamba dengan desain dan padat tebar
yang berbeda selama 45 hari dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Pertumbuhan Berat Rata-Rata Kepiting Bakau selama 45 hari

Pertakuan Pertumbuhan berat (gram) Berat mutlak
0 hari 15 hari 30 hari 45 hari
P1D1 90.63 101.23 13207  199.57 108.93
P2D1 91.03 99.83 130.70  190.70 99.67
P3D1 91.40 99.00 12010  176.43 85.43
PID2 91.37 102.37 13517  217.50 126.13
P2D2 90.87 100.47 13337 20943 118.57
P3D2 90.97 99.23 132.37  205.00 119.58

Pertumbuhan berat mutlak tertinggi terjadi pada perfakuan karamba baterai dengan padat tebar 25
ekor/dm? (P1D2). Secara keseluruhan karamba dengan sistem baterai memberikan hasil lebih baik
dari karamba sistem kurungan. Pertumbuhan berat cenderung meningkat dari wakiu ke waktu,
terutama pada masa 15-45 hari, sedangkan pada awal pemeliharaan pertumbuhan cenderung
lambat. Menurut Chen (1976), dari segi kemampuan beradaptasi dengan lingkungan hidupnya,
kepiting bakau memeriukan salinitas perairan yang cocok (15-30 °\.). Pada akhir penelitian,
pertumbuhan tertinggi dicapai perlakuan P1D2, P2D2 dan P3D2 yang dipelihara dalam karamba
sistem baterai. Berdasarkan analisis sidik ragam, terlihat adanya pengaruh interaksi nyata antara
faktor padat tebar (P) dan desain konstruksi karamba (D). Hasit uji DMRT untuk melihat pengaruh
padat tebar dan desain konstruksi atau sebalik dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3
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Tabei 2. Hasil Uji DMRT Pengaruh Faktor P pada Tiap Desain Konstruksi Karamba

No. Perlakuan Rata-rata pertumbuhan berat mutlak (gram) DMRT (5 %)
1 Karamba kurungan
P1 : 108,93 A
P2 93,67 A
P3 85,43 B
2  Karamba baterai
P1 126,13 A
P2 119,58 A
P3 118,57 A

Pada Tabel 2 dapat dilihat pengaruh padat tebar sistem karamba kurungan menunjukkan bahwa
padat tebar 25 ekor/4 m2 (P1) dan padat tebar 50 ekor/4 m2 (P2) memberikan respon pertumbuhan
berat mutlak yang tinggi dan berbeda nyata dengan padat tebar 100 ekor/4 m2. Pengaruh faktor
padat tebar pada sistem karamba baterai menunjukkan bahwa ketiga perlakuan memberikan
pengaruh yang sama terhadap respon pertumbuhan berat mutlak kepiting bakau. Berdasarkan uiji
statistik, ketiga nilai rata-rata periakuan tersebut dianggap tidak berbeda nyata pada taraf a = 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji DMRT Pengaruh Faktor D pada Tiap Padat Penebaran

No. Perlakuan Rata-Rata Pertumbuhan Berat DMRT (5 %)
Mutlak (gram)

1 Padat tebar 25 ekor/4 m?
D2 126,13 A
D1 108,93 b

2 Padat tebar 50 ekor/4 m?
D2 118,57 A
D1 99,62 b

3 Padat tebar 100 ekor/4 m? :
D2 119,58 A
D1 98,01 b

Selanjutnya, pada Tabel 3 dapat dilihat pengaruh faktor D (desain konstruksi karamba) terhadap
padat tebar, menunjukkan bahwa sistem karamba sistem baterai memberikan respon pertumbuhan
berat mutlak yang tinggi dan berbeda nyata terhadap keseluruhan padat tebar yang dicobakan
dibandingkan pada sistem karamba kurungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem karamba
baterai adalah yang terbaik dibandingkan dengan sistem karamba kurungan apabila menggunakan
padat tebar 25, 30 dan 100 ekor/4 m2.

3.2. Pertumbuhan Panjang Kepiting Bakau

Pertumbuhan panjang (karapas) rata-rata dan panjang mutlak kepiting bakau yang dipefihara dalam
karamba dengan desain dan padat tebar yang berbeda selama 45 hari dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Pertumbuhan Panjang Rata-Rata dan Panjang Mutlak Kepiting Bakau Selama 45 Hari

Perlakuan Pertumbuhan Panjang Karapas (cm) Panjang Mutlak
0 hari 15 hari 30 hari 45 hari
P1D1 9.10 1090 - 13.53 16.27 747
P2D1 9.17 10.27 12.67 16.27 6,10
P3D1 9.10 10.30 11.23 13.67 4.57
PiD2 9.23 10.67 14.33 17.77 8.53
P2D2 9.20 10.97 13.53 16.63 7.43
P3D2 9.27 10.40 12.83 16.17 5.90

Pertumbuhan panjang mutlak karapas kepiting bakau yang tertinggi terjadi pada perlakuan karamba
sistem baterai dengan padat tebar 25 ekor/4 m2, sedangkan yang terendah pada padat tebar 100
ekor4 m2 untuk kedua jenis karamba. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan yang tinggi
menyebabkan lambatnya pertumbuhan kepiting bakau. Tingginya pertumbuhan panjang karapas
pada padat tebar 25 ekor/4 m2 diperkirakan karena adanya keleluasaan kepiting bakau untuk tumbuh,
karena pertumbuhan panjang kepiting terjadi setelah pergantian kulit. Petumbuhan panjang
cenderung lambat pada awal pemeliharaan hingga 15 hari berikut nya, tetapi terus meningkat pesat
sampai akhir penelitian.

Berdasarkan analisis sidik ragam, terlihat bahwa pengaruh interaksi tidak nyata, sedangkan pengaruh
utama faktor padat tebar (P) dan desain karamba (D) sangat nyata. Ini berarti terdapat perbedaan
respon pertumbuhan panjang mutlak kepiting bakau antara ketiga taraf padat tebar atau dengan kata
laian, faktor padat tebar berpengaruh sangat nyata terhadap respon pertumbuhan panjang mutlak.
Dan juga terdapat respon pertumbuhan panjang mutlak antara dua desain konstruksi karamba.Tidak
ada interaksi antara padat tebar dan desain konstruksi karamba, sedangkan padat tebar 25 ekor/4 m?
(P1) memberikan hasil rata-rata pertumbuhan panjang mutlak lebih tinggi dibandingkan padat tebar
50 ekor/d m? dan 100 ekor4 mZ (P2 dan P3), demikian pula pada karamba sistem
baterai,memberikan hasil rata-rata pertumbuhan panjang mutiak lebih tinggi dibandingkan karamba
sistem kurungan. ‘

Dari hasil percobaan, diketahui bahwa pengaruh utama faktor P dan faktor D sangat nyata.
Pengaruh utama fakior P adalah sebesar 2,615, yang berarti pengaruh padat tebar yang dicoba
terhadap respon pertumbuhan panjang mutiak rata-rata sebesar 2,615 cm per petak karamba, dan
pengaruh faktor D sebesar 1,34 cm/petak, sedangkan pengaruh interaksi adalah sebesar 0,015
cmipetak. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara faktor tidak memberikan respon yang cukup
berarti pada pertumbuhan panjang karapas kepiting bakau.Pertumbuhan berat maupun panjang
karapas kepiting bakau pada karamba sistem baterai cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
karamba sistem kurungan. Hal ini diperkirakan karena pada karamba sistem baterai setiap individu
dipisahkan dalam sel-sel yang membatasi ruang gerak kepiting, sehingga mengurangi aktivitas.

Dengan demikian energi yang diperaleh dari makanan lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Affandi et al (1992), bahwa ikan dan hewan air lainnya
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membutuhkan energi untuk aktivitas fisik, tumbuh dan bemeproduksi, Energi yang dibutuhkan
berasal dari makanan yang dikonsumsi, dan kebutuhan energi untuk metabolisme harus dipenuhi
terlebih dahulu, baru kelebihannya digunakan untuk pertumbuhan. Dengan demikian, pemeliharaan
kepiting bakau dalam karamba sistem baterai dimaksudkan untuk membatasi ruang gerak sehingga
energi yang diperoleh dapat digunakan untuk pertumbuhan.

Berdasarkan padat tebar, karamba system kurungan dengan padat tebar 25 dan 50 ekor/4 m? tidak
menunjukka oerbedaan nyata, namun padat tebar 100 ekor/4 m2 menunjukkan pertumbuhan berat
yang nyata lebih rendah dibandingkan dua perlakuan padat tebar lainnya. Perbedaan tersebut
karena perbedaan padat tebar pada setiap karamba memberikan biomassa yang berbeda. Menurut
Coache (1982), pertumbuhan individu akan cenderung menurun bila biomassa meningkat. Pada
karamba sistem baterai, perbedaan padat tebar belum menunjukkan perbedaan pertumbuhan berat
yang cukup berarti. Hal ini menyatakan bahwa daya dukung karamba belum maksimum dan masih
dapat dilakukan penebaran dengan kepadatan lebih tinggi lagi. ’

3.3. Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi usaha pemeliharaan kepiting bakau dalam karamba dilakukan berdasarkan biaya-
biaya yang dikeluarkan tiap karamba serta produksi selama masa pemeliharaan 45 hari. Namun
demikian, untuk menghitung kelayakan usaha, maka produksi kepiting bakau diprediksi sampai
mencapai ukuran ekonomis yang layak dijual, yaitu selama 90 hari masa pemeliharaan (3 bulan).
Dan biaya-biaya produksi juga dihitung berdasarkan masa pemeliharaan 3 bulan. Hasil analisis
usaha dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Table 5. Struktur Biaya dan Pendapatan serta Nilai B/C Ratio Usaha Pemeliharaan Kepiting Bakau
dalam Karamba Sistem Kurungan dengan Padat Tebar yang Berbeda Selama 3 Bulan

Padat tebar Modal (Rp) Biaya Produksi Pendapatan (Rp) B/C Ratio
(ekor/4 m?) (Rp) Pendapatan Pendapatan
Kotor Bersih
25 63.500 165.057 136.000 -29.057 0,82
50 63.500 215.057 224.400 9.343 1,04
100 63.500 365.057 404.600 39.543 1,11

Pada Tabel 5 diketahui bahwa secara ekonomi usaha pemeliharan kepiting bakau dalam karamba
sistem kurungan kurang menguntungkan, kecuali pada padat tebar 100 ekor/4 m2, karean nilai B/C
rationya lebih besar dari 1 (keuntungan bersih Rp. 39.543/petak karamba). Untuk padat tebar 50
ekor/ 4 m2 nilai B/C ratio cenderung mendekati 1, yaitu 1,04 sehingga dianggap tiak menguntungkan
secara ekonomi (pendapatan bersih Rp 9.343/petak). Untuk padat tebar 25 ekor/4 m2 B/C ratio < 1,
sehingga tidak menguntungkan. Produksi yang rendah pada karamba sistem kurungan disebabkan
tingkat kelangsungan hidup kepiting yang sangat rendah. Kepiting yang dipelihara bersama —sama
dalam satu kurungan menyebabkan tingginya mortalitas karena dimakan oleh sesama (kanibalisme).
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Gunarto dan Suharyanto (1987) menjelaskan, bahwa dalam kondisi tertentu, kepiting akan bersifat

kanibalisme, yaitu memakan sesama, terutama pada saat molting (pergantian kulit).Hasil analisis

usaha pemeliharaan kepiting bakau dalam karamba sistem baterai, dapat dilihat pada Tabe! 6 berikut

ini.

Table 6. Struktur biaya dan pendapatan serta nilai B/C ratio usaha pemeliharaan kepiting bakau
dalam karamba sistem baterai dengan padat tebar yang berbeda selama 3 bulan

Padat tebar Modal (Rp) Biaya Produksi Pendapatan (Rp) B/C Ratio
(ekor/4 m2) (Rp) Pendapatan Pendapatan
Kotor Bersih
25 95.000 198.057 212.500 14.443 1,07
50 114.500 342.057 416.500 74.443 1,22
100 149.500 628.723 833.000 204.277 1,32

Secara keseluruhan usaha pemeliharaan kepiting bakau dalam karamba sistem baterai lebih
menguntungkan secara ekonomi untuk semua padat tebar yang dicobakan (Tabel 6), dimana semua
nilai B/C ratio yang didapat lebih besar dari 1. Menurut Rasdani (1994), berarti nilai manfaat lebih
besar dari pada nilai biaya, sehingga dikatakan usaha yang dijalankan bermanfaat secara ekonomii
ataupun fayak dikembangkan, sedangkan menurut Kadariah ef af (1978), jika nilai B/C ratio > 1,
berarti usaha yang dijalan masuk kategori “go”.

Nilai B/C ratio pada karamba sistem baterai cenderung meningkat dengan semakin besamya padat
tebar. Hal ini menunjukkan semakin efisiennya usaha tersebut. Demikian pula dengan modal dan
biaya yang dikeluarkan, semakin padat tebar maka modal dan biaya pemeliharaan juga cenderung
meningkat.  Ini berarti usaha pemeliharaan kepiting bakau dalam karamba sistem baterali,
peningkatan modal dan biaya produksi masih memberikan peningkatan pendapatan. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Adiwilaga (1982), bahwa biaya usaha dapat saja diperbesar apabila dapat
memperoleh kenaikan pendapatan yang lebih besar, karena keuntungan yang lebih besar tidak selalu
diperoleh dengan menekan biaya usaha serendah-rendahnya.

| IV.KESIMPULAN DAN SARAN
4.1.Kesimpulan

Usaha pemeliharaan kepiting bakau (Scylla serrata) dalam karamba sistem baterai lebih
menguntungkan dibandingkan pemeliharaan dalam karamba sistem kurungan. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata antara perlakuan faktor padat tebar dan
desain konstruksi karamba terhadap hasil yang dicapai. Karamba sistem baterai memberikan respon
pertumbuhan berat dan pertumbuhan panjang yang lebih baik dibandingkan karamba sistem
kurungan. :

Berdasarkan analisis aspek ekonomi, nilai B/C ratio tertinggi yaitu (1,32) diperoleh pada pemeliharan
kepiting bakau dalam karamba sistem baterai dengan padat tebar 100 ekor/m2.
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4.2.Saran

Perlu dilakukan penelitian terhadap pertumbuhan kepiting bakau (Scylia serrata) dalam karamba
untuk monosex dan kepiting petelur.
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